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Abstrak  

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan komoditas hortikultura dengan nilai ekonomis yang cukup 
tinggi,  namun produktivitasnya masih mengalami fluktuasi. Hal ini mendorong pemanfaatan tanah 
marginal seperti Ultisol dengan karakteristik fisik dan kimia tanah yang kurang optimal. Biochar dari 
limbah kotoran ternak, seperti ayam dan kambing berpotensi diaplikasikan sebagai bahan pembenah 
tanah Ultisol. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis Biochar kotoran ternak yang 
memberikan pertumbuhan terbaik tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) varietas Nauli F1 pada tanah 
Ultisol. Penelitian dilakukan di lahan percobaan Jl. Dusun Krajan Desa Sirnabaya, Telukjambe Timur, 
Karawang, Jawa Barat 41361,  pada Maret – Juli 2025. Metode yang digunakan yaitu Metode 
Eksperimental Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan terdiri dari Kontrol/Tanpa  Biochar (P0), Biochar Kotoran Ayam 20 ton/ha (P1) , Biochar 
Kotoran Ayam 15 ton/ha (P2), Biochar Kotoran Ayam 10 ton/ha (P3), Biochar Kotoran Kambing 20 
ton/ha (P4), Biochar Kotoran Kambing 15 ton/ha (P5), Biochar Kotoran Kambing 10 ton/ha (P6). Hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji F dan uji lanjut Duncan Multiple Range Test  (DMRT) pada taraf 
5%.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian Biochar kotoran ternak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) varietas Nauli F1 pada tanah Ultisol. 
Perlakuan P1 (Biochar Kotoran Ayam 20 ton/ha) memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman 
(25,12 cm),  jumlah daun (19,4 helai), dan diameter batang (9,17 mm). Berdasarkan hasil penelitian, 
aplikasi Biochar kotoran ayam dosis 20 ton/ha efektif sebagai pembenah tanah Ultisol dan berpotensi 
meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Biochar, Kotoran Ayam, Kotoran Kambing, Pakcoy, Tanah Ultisol 
 

Abstract 

Pakcoy (Brassica rapa L.) is a horticultural commodity with high economic value, yet its 
productivity still fluctuates. This has encouraged the use of marginal soils such as Ultisols, which have 
less optimal physical and chemical properties. Biochar derived from livestock waste, such as that from 
chickens and goats, has the potential to be applied as a ultisoll soil amendment. This study aimed to 
determine the appropriate dosage of livestock manure Biochar that provides the best growth response 
of pakcoy (Brassica rapa L.) Nauli F1 variety on Ultisol soil. The research was conducted from March to 
July 2025 at an experimental field located on Krajan Hamlet Street, Sirnabaya Village, East Telukjambe, 
Karawang, West Java 41361. The method used in this research is the Experimental Method of 
Randomized Block Design (RAK) with a single factor with 7 treatments and 4 replications.. The 
treatments included: Control/No Biochar (P0), Chicken Manure Biochar 20 tons/ha (P1), Chicken 
Manure Biochar 15 tons/ha (P2), Chicken Manure Biochar 10 tons/ha (P3), Goat Manure Biochar 20 
tons/ha (P4), Goat Manure Biochar 15 tons/ha (P5), Goat Manure Biochar 10 tons/ha (P6). The 
research results were analyzed using the F-test and further tested with the Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) at the 5% significance level. The analysis showed that the application of livestock manure 
Biochar had a significant effect on the growth of pakcoy (Brassica rapa L.) variety Nauli F1 grown on 
Ultisol soil. The P1 treatment (Chicken Manure Biochar at 20 tons/ha) resulted in the highest values 
for plant height  (25,12 cm), number of leaves (19,4 strands), and stem diameter (9,17 mm). Based on 
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the research results, the application of chicken manure Biochar at a dose of 20 tons/ha was effective 
as a soil amendment for Ultisol and has the potential to enhance pakcoy growth sustainably. 
 
Keywords : Biochar, Chicken Manure, Goat Manure, Pakcoy, Ultisol Soil 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman holtikultura merupakan 

komoditas pertanian yang memiliki potensi 

pasar dan produksi tinggi salah satunya yaitu 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Produksi 

tanaman sawi-sawian di Indonesia mengalami 

fluktuasi sejak tahun 2021-2024 [1].  Sistem 

produksi yang dinamis dan dihadapkan oleh 

kebutuhan yang cenderung meningkat 

mengakibatkan perlunya efisiensi sumber daya 

produksi untuk mendapat hasil produksi yang 

memiliki daya saing. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk efisiensi sumber daya produksi 

salah satunya yaitu optimalisasi pemanfaatan 

potensi lahan untuk mendapatkan hasil 

produksi tanaman holtikultura yang maksimal 

[2]. 

Lahan pertanian yang subur di 

Indonesia semakin terbatas sehingga 

pemanfaatan tanah marginal seperti Ultisol 

menjadi salah satu alternatif. Sekitar 25% dari 

daratan Indonesia merupakan sebaran tanah 

Ultisol, dengan luas mencapai 45.794.000 

hektar [3]. Luas areal lahan tanah Ultisol dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya pertanian, akan 

tetapi tanah Ultisol memiliki karakteristik nilai 

kemasaman tinggi, serta kemampuan retensi air 

dan hara yang kurang baik [4]. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

produktivitas tanah Ultisol yang efektif dan 

berkelanjutan yaitu dengan penggunaan 

Biochar berupa arang yang dihasilkan  dari 

proses pirolisis biomassa limbah organik [5]. 

Biochar sebagai pembenah tanah dapat 

digunakan untuk peningkatan kapasitas 

menahan air, peningkatan retensi nutrisi dan 

kapasitas pertukaran kation (KTK) [6]. 

Penggunaan Biochar dapat meningkatkan bio-

availabilitas nutrisi tanaman, mengurangi 

pencucian nutrisi, meningkatkan aktivitas 

mikroba, memperbaiki pH, peningkatan aerasi, 

struktur, porositas, dan pengolahan tanah, serta 

penyerapan dan peningkatan karbon. 

Berdasarkan sumber bahan bakunya, bahan 

organik yang dapat digunakan untuk membuat 

Biochar salah satunya yaitu kotoran ternak 

(livestock manure) sebagai biomassa yang telah 

melalui proses biologi [7]. 

Produksi peternakan ayam dan 

kambing di Kabupaten Karawang saat ini 

tergolong tinggi, hal ini dapat menjadi potensi 

besar untuk memanfaatkan limbah kotoran 

ternak tersebut menjadi bahan baku Biochar. 

Pada tahun 2023 populasi ternak ayam di 

Kabupaten Karawang mencapai 69.567.60 ekor 

[8]. Ternak ayam menghasilkan kotoran lebih 

besar dibandingkan kotoran ternak lainnya jika 

dihitung dari bobot badannya, dimana  kotoran 

yang dihasilkan mencapai 2.140 kg kotoran  

kering dari  1000  kg bobot  ayam  hidup per 

tahun  [9]. Populasi ternak kambing di 
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Kabupaten Karawang pada tahun 2023 

mencapai 19.785 ekor [10]. Setiap ekor kambing 

dapat meproroduksi feses rata-rata 2,66 kg/hari 

[11].  

Bahan organik dari limbah kotoran 

ternak ayam dan kambing dapat diproses 

menjadi Biochar  untuk meningkatkan kualitas 

media tanam dan produksi tanaman [12]. 

Setelah proses pembakaran, Biochar yang 

dihasilkan dari kotoran ternak memiliki 

konsentrasi P dan micronutrient yang relatif 

tinggi dibandingkan limbah pertanian lainnya 

[13]. Biochar mengalami pelapukan lebih lanjut 

dan memiliki struktrur yang cenderung stabil 

hingga puluhan tahun sehingga mampu 

mengurangi resiko perubahan iklim dan 

lingkungan [14]. Penggunaan Biochar dapat 

membantu mengatasi masalah dalam menjaga 

ketersedian nutrisi dan ketahanan air yang 

menjadi faktor penting untuk pertumbuhan 

tanaman pakcoy dengan tetap mengedepankan 

teknologi berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa aplikasi Biochar mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai 

tanaman hortikultura maupun pangan. 

Pemberian Biochar sekam padi 20 ton/ha 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi [15]. Selain itu, pemberian  

Biochar kotoran ayam dosis 15 ton/ha dapat 

meningkatkan berat basah total tanaman sawi 

[16]. Penelitian lain memaparkan bahwa 

aplikasi Biochar kotoran ayam dan kambing 

masing-masing mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai [17]. Hasil-hasil 

penelitian tersebut memberikan dasar yang 

kuat mengenai potensi Biochar dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. Meskipun 

demikian, kajian mengenai perbandingan 

Biochar kotoran ayam dan kambing pada 

beberapa tingkat dosis di tanah Ultisol, 

khususnya pada tanaman pakcoy masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi informasi tersebut 

melalui evaluasi komparatif pada beberapa 

tingkat dosis Biochar. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengeksplorasi pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brasssica rapa L.) varietas Nauli F1 akibat 

aplikasi Biochar kotoran ternak pada tanah 

Ultisol. Penelitian ini juga sejalan dengan upaya 

menuju praktik pertanian berkelanjutan, 

dimana penggunaan limbah organik dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas tanah dan hasil 

pertanian. Penelitian ini tidak hanya untuk 

memahami dampak penggunaan Biochar 

terhadap pertumbuhan pakcoy, tetapi juga 

untuk mendukung inovasi dalam pertanian yang 

berkelanjutan dan efisien. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Percobaan dilakukan di lahan 

percobaan Jl. Dusun Krajan Desa Sirnabaya, 

Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat 

41361. Waktu percobaan ini dilaksanakan 

selama 4 bulan, dimulai pada bulan Maret  -  Juli 

2025. 
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Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu: benih 

pakcoy varietas Nauli F1, Biochar dari kotoran 

ayam dan kambing, pupuk NPK Mutiara 16-16-

16, pestisida, tanah dan air. 

Alat yang digunakan yaitu: alat pirolisis 

untuk pembuatan Biochar, polybag berukuran 

30 x 30 cm, penggaris, tray semai, timbangan, 

meteran, thermohygrometer, alat tulis, jangka 

sorong digital, penggaris, kamera, serta 

peralatan lainnya sesuai kebutuhan penelitian. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Perlakuan 

percobaan terdiri atas 7 perlakuan dengan 

masing-masing 4 kali ulangan, sehingga 

keseluruhan terdapat 28 unit percobaan. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 5 tanaman sampel 

dengan total populasi sebanyak 140 tanaman. 

Perlakuannya yaitu Kontrol/Tanpa  Biochar (P0), 

Biochar Kotoran Ayam 20 ton/ha (P1), Biochar 

Kotoran Ayam 15 ton/ha (P2), Biochar Kotoran 

Ayam 10 ton/ha (P3), Biochar Kotoran Kambing 

20 ton/ha (P4), Biochar Kotoran Kambing 15 

ton/ha (P5), Biochar Kotoran Kambing 10 

ton/ha (P6). 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

berdasarkan model linier pada Rancangan Acak 

Kelompok faktor tunggal. Uji F dilakukan pada 

taraf 5%. Jika hasil uji F menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (nilai F hitung > nilai 

F pada tabel 5%), maka dilakukan  uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk 

membedakan pengaruh antar perlakuan 

dengan lebih spesifik [18]. 

 

Pelaksanaan Percobaan 

 Persiapan Biochar diawali dengan 

proses pengeringan bahan baku limbah kotoran 

ayam dan kotoran kambing. Bahan baku limbah 

kotoran ternak ayam dan kambing  dikeringkan 

dibawah sinar matahari sampai kandungan air 

menurun sehingga mempercepat proses 

pirolisis. Proses selanjutnya yaitu dekomposisi 

termal bahan baku yang sudah kering dengan 

menggunakan alat pirolisis. Proses dekomposisi 

termal berlangsung selama 2 jam dengan suhu 

300º - 400º C. Selanjutnya Biochar didinginkan 

selama 1 jam pada suhu ruang. Biochar yang 

telah terbentuk melalui proses karbonisasi 

selanjutnya dihaluskan kemudian dimasukan ke 

polybag sesuai dengan perlakuan.  

Media tanamnya yaitu tanah yang 

dikombinasikan dengan Biochar. Pengambilan 

tanah untuk media tanam dilakukan dengan 

menggali tanah sedalam 30 cm. Media tersebut 

kemudian dicampurkan sampai homogen, lalu 

dimasukan kedalam polybag ukuran 30 x 30 cm 

dengan komposisi sesuai perlakuan. Media 

tanam tersebut diinkubasi selama 14 hari untuk 

memastikan kondisi yang optimal sebelum 

digunakan untuk menanam. Media tanam yang 

sudah siap disusun dalam petak percobaan dan 

diberikan label sesuai perlakuan.  
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Setelah masa inkubasi selesai, 

selanjutnya yaitu penanaman pakcoy. Bibit 

umur 14 hari sejak disemai dan memiliki 2 

hingga 4 helai daun sejati dipindahkan ke 

polybag perlakuan pada kedalaman lubang 

tanam sekitar 2-3 cm. Masing-masing lubang 

tanam hanya diisi satu bibit pakcoy. Selama 7 

hari berikutnya dilakukan penyulaman agar 

populasi tanaman tidak berkurang dan 

pertumbuhan tanaman tetap seragam. 

Pemeliharaan selama penanaman berupa 

pemupukan, penyiraman, penyiangan dan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman 

secara mekanik maupun kimiawi. Selama proses 

pertumbuhan tanaman pakcoy dilakukan 

pengamatan berupa tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai) dan diameter batang (mm) 

dengan interval 7 hari sampai masa panen (27 

hst). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman 

Analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian Biochar kotoran ternak pada 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) varietas Nauli 

F1 berpengaruh signifikan terhadap tinggi 

tanaman pada pengamatan umur 7, 14, 21, dan 

27 hari setelah tanam.   

   Hasil uji lanjut dengan 

DMRT pada taraf 5% (Tabel 1) mengindikasikan 

bahwa perlakuan P1 (Biochar kotoran ayam 20 

ton/ha) konsisten menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi pada semua umur pengamatan. 

Perlakuan ini berbeda nyata dengan perlakuan 

P0, P5, dan P6 sejak 7 sampai 27 hst, dengan P4 

pada umur 14 sampai 27 hst, serta dengan P3 

pada umur 21 dan 27 hst, sedangkan terhadap 

perlakuan lain tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan.

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy   

Kode Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 27 hst 

P0 Kontrol (Tanpa Biochar) 6,43c 9,66d 13,54e 16,06d 

P1 BKA 20 ton/ha 8,80a 15,445a 21,55a 25,12a 

P2 BKA 15 ton/ha 8,52ab 15,21a 20,63ab 24,34ab 

P3 BKA 10 ton/ha 8,56ab 14,57ab 19,46bc 22,57b 

P4 BKK 20 ton/ha 8,56ab 13,395bc 18,00cd 22,90b 

P5 BKK 15 ton/ha 7,91b 12,83c 17,84cd 22,24bc 

P6 BKK 10 ton/ha 7,77b 12,8c 16,95d 20,36c 

KK(%) 6,14 6,74 6,81 6,14 

Keterangan : BKA : Biochar Kotoran Ayam; BKK : Biochar Kotoran Kambing;  Pada uji DMRT taraf 5%, 

hasil rata-rata pengamatan diikuti huruf berbeda pada kolom yang  sama, mengindikasikan nilai yang 

berbeda nyata. 
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Aplikasi Biochar kotoran ayam 20 

ton/ha memberikan hasil tertinggi pada tinggi 

tanaman pakcoy secara konsisten hingga panen 

yaitu 25,5 cm. Hal ini diduga karena struktur 

fisik Biochar kotoran ayam memiliki massa jenis 

lebih besar (0,68 g/cm3) dibandingkan Biochar 

kotoran kambing (0,41 g/cm3), sehingga dapat 

meningkatkan retensi air dan unsur hara pada 

tanah dengan lebih optimal. Massa jenis yang 

tinggi menunjukkan struktur pori Biochar yang 

stabil sehingga dapat meretensi air dan nutrisi 

yang dapat tersedia untuk tanaman [19]. 

Ketersediaan air serta unsur hara yang cukup 

sangat berperan penting dalam 

memaksimalkan berbagai proses metabolisme 

tanaman, khususnya pembelahan dan 

pemanjangan sel. Kondisi ini memungkinkan 

pertumbuhan tinggi tanaman menjadi lebih 

cepat [20].  

Proses pembelahan sel ini memerlukan 

energi dan pasokan nutrisi seperti nitrogen 

untuk sintesis protein dan enzim serta fosfor 

untuk transfer energi melalui ATP [21]. Suplai 

unsur hara yang cukup menjadikan aktivitas sel 

berlangsung lebih cepat sehingga jumlah sel 

pada jaringan batang meningkat. Akumulasi 

hasil pembelahan sel inilah yang secara 

langsung mempengaruhi pertumbuhan tinggi 

tanaman [22].  

Selain pembelahan sel, proses 

pemanjangan sel (cell elongation) juga salah 

satu faktor utama yang dapat menentukan 

tinggi tanaman. Pemanjangan sel ini 

dipengaruhi oleh unsur kalium yang berperan 

dalam pengaturan tekanan turgor sel dan 

mengontrol osmotik sel sehingga sel yang baru 

terbentuk dapat mengalami pemanjangan lebih 

cepat [23]. Kandungan kalium pada Biochar 

kotoran ayam sebesar 232 ppm,  relatif lebih 

tinggi dibandingkan Biochar kotoran kambing 

yang hanya sebesar 175 ppm [24]. Hal ini 

menjadikan pertumbuhan tinggi tanaman 

dengan perlakuan Biochar kotoran ayam lebih 

baik dibandingkan perlakuan Biochar kotoran 

kambing. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian Biochar kotoran ternak 

berpengaruh signifikan terhadap rata-rata 

jumlah daun pakcoy (Brassica rapa L.) varietas 

Nauli F1 pada umur 7, 14, 21, dan 27 hari 

setelah tanam.  

Uji lanjut DMRT pada taraf 5% (Tabel 2.) 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 (Biochar 

kotoran ayam 20 ton/ha) menghasilkan jumlah 

daun terbanyak pada seluruh periode 

pengamatan. Perlakuan ini berbeda nyata 

dibanding P0 pada semua umur, P6 pada umur 

14 sampai 27 hst, P5 pada umur 14 dan 27 hst, 

serta P2, P3, dan P4 pada umur 27 hst. 

Sementara itu, pada perlakuan lainnya tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan.
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy   

Kode Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 27 hst 

P0 Kontrol (Tanpa Biochar) 3,80b 5,55d 9,00c 15,00d 

P1 BKA 20 ton/ha 4,70a 7,40a 13,25a 19,40a 

P2 BKA 15 ton/ha 4,55a 7,20ab 12,95a 18,00b 

P3 BKA 10 ton/ha 4,65a 7,05abc 13,20a 18,05b 

P4 BKK 20 ton/ha 4,55a 6,75abc 12,10ab 17,05bc 

P5 BKK 15 ton/ha 4,25ab 6,40c 11,95ab 16,75c 

P6 BKK 10 ton/ha 4,20ab 6,60bc 11,45b 16,10c 

KK(%) 7,32 7,23 6,79 4,19 

Keterangan : BKA : Biochar Kotoran Ayam; BKK : Biochar Kotoran Kambing;  Pada uji DMRT taraf 5%, 

hasil rata-rata pengamatan diikuti huruf berbeda pada kolom yang  sama, mengindikasikan nilai yang 

berbeda nyata.

Pemberian dosis Biochar kotoran ayam 

20 ton/ha (P1) menunjukkan hasil terbaik pada 

jumlah daun tanaman pakcoy yaitu 19,40 helai. 

Hal ini diduga karena selama pertumbuhannya, 

tanaman pakcoy mendapatkan pasokan nutrisi  

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan 

daun. Ketersediaan nutrisi yang memadai 

memungkinkan pembentukan daun yang 

optimal pada tanaman tersebut. Pemberian 

Biochar kotoran ayam dapat mengurangi 

kehilangan hara akibat pencucian (leaching) 

dengan lebih optimal dibandingkan Biochar 

kotoran kambing, hal ini karena Biochar kotoran 

ayam memiliki kapasitas menahan air (water 

holding copacity) sebesar 180%, lebih besar 

dibandingkan dengan Biochar kotoran kambing 

yang hanya sbesar 151% [25]. Kapasitas 

menahan air yang tinggi dapat membantu 

nutrisi tanaman yang mudah terlarut dalam air 

seperti nitrogen (N) dapat tetap tersedia 

dengan baik bagi tanaman [26]. 

Nitrogen (N) yang berasal dari aplikasi 

pupuk NPK majemuk dapat tersedia lebih 

optimal bagi proses pembentukan daun akibat 

aplikasi Biochar kotoran ternak ayam. Nitrogen 

memegang peranan penting dalam 

pembentukan klorofil dan pertumbuhan daun 

tanaman [27]. Selain itu, nitrogen berfungsi 

sebagai bahan dasar dalam sintesis protein dan 

asam amino yang dibutuhkan dalam 

pembentukan enzim pengatur metabolisme 

[28]. Enzim-enzim tersebut berperan dalam 

mempercepat laju pembelahan sel pada 

jaringan muda, termasuk primordia daun, 

sehingga pertumbuhan daun berlangsung lebih 

cepat [29]. 

Pertumbuhan jumlah daun juga linear 

dengan pertumbuhan tinggi tanaman karena 
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batang pakcoy mengalami pertumbuhan 

dengan bertambahnya ruas daun yang menjadi 

tempat keluarnya daun [30]. Semakin tinggi 

suatu tanaman, maka jumlah daun yang 

tumbuh pun akan semakin meningkat [31]. 

 

Diameter Batang 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian Biochar kotoran ternak berpengaruh 

signifikan terhadap rata-rata diameter batang 

pakcoy (Brassica rapa L.) varietas Nauli F1 pada 

umur 14, 21, dan 27 hari setelah tanam.  

Uji lanjut dengan DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 (Biochar 

kotoran ayam 20 ton/ha) menghasilkan 

diameter batang terbesar pada seluruh umur 

pengamatan. Perlakuan ini berbeda nyata 

dengan P0, P4, P5, dan P6 pada umur 14 sampai 

27 hst, dengan P3 pada umur 21 dan 27 hst, 

serta P2 pada umur 27 hst, sedangkan terhadap 

perlakuan lain tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan. 

 

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Pakcoy  

Kode Perlakuan 
Rata-rata Diameter Batang Pakcoy (mm) 

7 hst 14 hst 21 hst 27 hst 

P0 Kontrol (Tanpa Biochar) 1,39a 1,95c 3,50d 5,92e 

P1 BKA 20 ton/ha 1,49a 2,89a 6,22a 9,17a 

P2 BKA 15 ton/ha 1,47a 2,63ab 5,86ab 8,62b 

P3 BKA 10 ton/ha 1,42a 2,66ab 5,59b 8,14cd 

P4 BKK 20 ton/ha 1,47a 2,53b 4,91c 8,58bc 

P5 BKK 15 ton/ha 1,41a 2,40b 4,52c 7,90d 

P6 BKK 10 ton/ha 1,40a 2,46b 4,75c 7,71e 

KK(%) 10,32 7,77 5,28 3,73 

Keterangan : BKA : Biochar Kotoran Ayam; BKK : Biochar Kotoran Kambing;  Pada uji DMRT taraf 5%, 

hasil rata-rata pengamatan diikuti huruf berbeda pada kolom yang  sama, mengindikasikan nilai yang 

berbeda nyata.

Pertumbuhan diameter batang 

menunjukkan pengaruh yang signifikan pada 

umur umur 14, 21 dan 27 hst. Pemberian 

Biochar kotoran ayam 20 ton/ha menghasilkan 

diameter batang paling tinggi yaitu sebesar 9,17 

mm. Hal ini mungkin karena Biochar kororan 

ayam memiliki ketersediaan unsur hara yang 

cukup, terutama fosfor yang membantu dalam 

proses pembesaran sel. Kandungan fosfor (P) 

dalam Biochar kotoran ayam  sebesar 3,07% 

(tinggi), lebih tinggi dibandingkan pada Biochar 

kotoran kambing yang hanya  sebesar 1,4% 
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(sedang) [25]. Kandungan fosfor pada Biochar 

kotoran ternak ayam dapat tersedia dengan 

baik untuk pertumbuhan diameter batang 

karena tingginya kapasitas tukar kation yaitu 

14,86 me/100gr [32]. Hal ini mengakibatkan 

Biochar kotoran ayam mampu menjerap dan 

melepaskan unsur hara dengan lebih optimal 

terutama anion seperti fosfat [33].  

Fosfor menjadi unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman dalam proses 

meningkatkan laju pertumbuhan diameter 

batang [34]. Ketersediaan P erat kaitannya 

dengan pertumbuhan diameter batang, hal ini 

dikarenakan peran fosfor sebagai pembawa 

elektron dalam pembentukan energi ATP 

berkontribusi meningkatkan pembelahan dan 

pembesaran sel yang mendorong pertumbuhan 

diameter batang [35]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian 

yang telah dipaparkan, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian Biochar kotoran ternak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) Varietas 

Nauli F1 pada tanah Ultisol. 

2. Pemberian Biochar kotoran ternak pada 

perlakuan P1 (Biochar Kotoran Ayam 20 

ton/ha) memberikan hasil tertinggi pada 

tinggi tanaman (25,12 cm),  jumlah daun 

(19,4 helai), dan diameter batang (9,17 mm). 

Secara praktis, penggunaan Biochar 

kotoran ayam dosis 20 ton/ha dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif pembenah 

tanah Ultisol untuk meningkatkan kapasitas 

tanah dalam menahan air dan unsur hara, 

sehingga mendukung budidaya pakcoy yang 

lebih produktif dan berkelanjutan. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji 

efektivitas Biochar kotoran ternak pada 

berbagai komoditas pangan serta kondisi 

lingkungan yang berbeda. 
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